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FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP PENYERAPAN
TENAGA KERJA SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN CIAMIS

Agus Yuniawan Isyanto1*, Yuprin Abel Dehen2
1Fakultas Pertanian Universitas Galuh, Jl. RE Martadinata No. 150 Ciamis 46274

2Fakultas Pertanian Universitas Palangka Raya, Jl. Yos Sudarso (H. Timang) Palangka Raya
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ABSTRAK
Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian lebih rendah dibandingkan sektor lainnya, bahkan cenderung mengalami
penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lakbok dengan pertimbangan merupakan salah
satu sentra produksi padi di Kabupaten Ciamis. Data yang digunakan berupa data sekunder. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk
usia produktif, luas lahan pertanian, kepadatan penduduk agraris, produktivitas usahatani, jumlah penduduk yang
menempuh pendidikan formal, dan jumlah agroindustri berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
sektor pertanian, baik secara parsial maupun simultan.

Kata kunci: penyerapan tenaga kerja, sektor pertanian

PENDAHULUAN
Sektor pertanian harus terus dikembangkan oleh pemerintah mengingat besarnya peran sektor

pertanian dalam pembangunan ekonomi (Oktavia, dkk., 2016). Salah satu peran sektor pertanian adalah

penyerapan tenaga kerja (Wahyuningsih, 2015) yang cenderung mengalami penurunan (Pranadji dan

Hardono, 2015; Nugroho, dkk., 2018) dengan rata-rata laju penyerapan tenaga kerja sebesar -2,02%

(Alexandi dan Marshafeni, 2013) yang disebabkan antara lain oleh pertumbuhan sektor industri dan

pemanfaatan teknologi di sektor pertanian yang mengakibatkan intensifikasi modal dibanding intensifikasi

tenaga kerja (Yasrizal dan Hasan, 2016).

Tenaga kerja di sektor pertanian yang melimpah (Isbah dan Iyan, 2016) mengakibatkan

pergeseran tenaga kerja pedesaan ke sektor-sektor informal perkotaan (Saptana dan Purwantini, 2015).

Gejala pergeseran tenaga kerja ini ditunjukkan oleh berkurangnya minat angkatan kerja muda untuk

bekerja di sektor pertanian karena dianggap kurang mampu memberikan pendapatan yang memadai

untuk hidup layak (Darsono, dkk., 2011), serta adanya peningkatan pendidikan dan kepemilikan lahan

pertanian yang sempit (Nugroho, dkk., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Kabupaten Ciamis.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode analisis data sekunder dengan

menggunakan data publikasi dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Ciamis (2018). Kecamatan Lakbok

dipilih secara purposif dengan pertimbangan merupakan sentra produksi padi di Kabupaten Ciamis. Data

yang digunakan berupa data dari 10 desa di Kecamatan Lakbok yang selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + β6 X6

Dimana:
Y = Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian (orang)
X1 = Jumlah penduduk usia produktif (orang)
X2 = Luas lahan pertanian (ha)
X3 = Kepadatan penduduk agragis (orang/ha)
X4 = Produktivitas usahatani padi (ton/ha)
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X5 = Jumlah penduduk yang menempuh pendidikan formal (orang)
X6 = Jumlah agroindustri (unit)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam

suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja

yang bekerja dalam suatu unit usaha (Ziyadaturrofiqoh, dkk., 2018). Hasil analisis faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Kabupaten Ciamis dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian
Parameter Koefisien Standar Deviasi t-hitung

Konstanta
Penduduk usia produktif
Luas lahan pertanian
Kepadatan penduduk agraris
Produktivitas usahatani padi
Pendidikan penduduk
Jumlah agroindustri

-4,878
4,844
-2,484
-0,164
2,907
-1,567
0,022

0,157
0,267
0,22

0,026
0,113
0,055
0,004

-31,120*
18,164*

-11,296**
-6,262**
25,770*
-28,354*
4,954**

R2

F-hitung
=
=

1,000
594,000*

Sumber: Analisis data sekunder, 2019

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara simultan, jumlah penduduk usia produktif, luas lahan

pertanian, kepadatan penduduk agraris, produktivitas usahatani, jumlah penduduk yang menempuh

pendidikan formal, dan jumlah agroindustri berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja

sektor pertanian.

Jumlah penduduk usia produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga

kerja sektor pertanian. Peningkatan jumlah penduduk usia produktif akan meningkatkan penawaran

tenaga kerja di pedesaan yang berdampak pada peningkatan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ganie (2017).

Menurut Bappeda Jawa Barat (2014), penduduk usia produktif adalah penduduk yang berusia 15-

64 tahun. Menurut Mashuda dan Arief (2016), penduduk usia produktif berperan penting dalam

pembangunan ekonomi suatu wilayah karena penduduk pada usia tersebut mampu memaksimalkan

potensinya sehingga produktivitas tenaga kerja akan meningkat yang pada akhirnya akan mempengaruhi

jumlah nilai produksi.

Permasalahan utama yang kurang menguntungkan bagi sektor pertanian adalah adanya

perubahan struktur demografi, yaitu petani berusia tua (lebih dari 55 tahun) jumlahnya semakin

meningkat, sementara tenaga kerja usia muda semakin berkurang. Fenomena semakin menuanya petani

(aging farmer) dan semakin menurunnya minat tenaga kerja muda di sektor pertanian tersebut

menambah permasalahan klasik ketenagakerjaan pertanian selama ini, yaitu rendahnya rata-rata tingkat

pendidikan dibandingkan dengan tenaga kerja di sektor lain. Dominannya petani tua memiliki

konsekuensi terhadap pembangunan sektor pertanian berkelanjutan, khususnya terhadap produktivitas

pertanian, daya saing pasar, kapasitas ekonomi perdesaan, dan lebih lanjut hal itu akan mengancam

ketahanan pangan serta keberlanjutan sektor pertanian (Susilowati, 2016).

Luas lahan pertanian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor

pertanian. Peningkatan luas lahan pertanian tidak diiringi dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja
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sektor pertanian yang diduga disebabkan oleh peningkatan pendidikan penduduk yang berdampak pada

menurunnya minat untuk bekerja di sektor pertanian. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari

Dewi, dkk (2016).

Penelitian Supriyati (2012) menunjukkan bahwa pergeseran tenaga kerja dari pertanian ke non

pertanian antara lain disebabkan karena semakin terbatasnya lahan pertanian, semakin terbukanya

kesempatan kerja nonpertanian, serta semakin meningkatnya pendidikan. Menurut Ruhimat (2015),

ketika jumlah penduduk secara absolut terus meningkat, sementara luas lahan dan produktifitasnya

tetap, dipastikan akan mengalami goncangan bagi eksistensi kehidupan penduduk, terutama penduduk

yang ketergantungannya terhadap lahan sangat tinggi.

Kepadatan penduduk agraris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga

kerja sektor pertanian. Peningkatan kepadatan penduduk agraris berdampak pada peningkatan

pemenuhan kebutuhan pangan dari lahan pertanian yang ada yang mengakibatkan penurunan

penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.

Kepadatan penduduk agraris adalah perbandingan antara jumlah penduduk yang mempunyai

aktivitas penduduk di sector pertanian dengan luas lahan yang dapat diolah untuk pertanian. Kepadatan

penduduk jenis ini biasanya diperuntukkan dalam kepentingan teknis yaitu untuk mengetahui rata-rata

tanah yang miliki petani (Putra, 2012).

Daerah yang memiliki kepadatan penduduk agraris yang besar pada umumnya mengalami

tekanan penduduk (Ruhimat, 2015). Tekanan penduduk yang diakibatkan oleh penurunan daya dukung

lahan mendorong petani untuk memperluas lahan garapan atau membuka lahan baru, menjadi buruh

tani, atau mencari pekerjaan lain di luar sektor pertanian dengan pergi ke kota untuk dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya (Herlindawati, dkk., 2018).

Produktivitas usahatani berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja

sektor pertanian. Peningkatan produktivitas usahatani akan meningkatkan produksi dan pendapatan yang

dihasilkan oleh usahatani yang mengakibatkan peningkatan motivasi untuk bekerja di sektor pertanian

sehingga terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Produktivitas berpengaruh

signifikan terhadap pendapatan (Andayani, 2016) maupun kesejahteraan petani di Indonesia (Nirzalin

dan Maliati, 2017). Hasil penelitian Damayanti (2013) menunjukkan bahwa peningkatan produksi

berpengaruh terhadap peningkatan kesempatan kerja pada sektor pertanian.

Pendidikan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor

pertanian. Semakin tinggi pendidikan formal yang ditempuh oleh penduduk akan menurunkan minat

untuk bekerja di sektor pertanian yang mengakibatkan penurunan pernyerapan tenaga kerja di sektor

pertanian. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Damayanti (2013) serta Khaafidh dan

Poerwono (2013).

Nugroho, dkk. (2018) menyatakan bahwa sektor nonpertanian lebih atraktif bagi tenaga kerja

pedesaan (pertanian) yang memiliki keterampilan sehingga semakin tingginya tingkat pendidikan

pemuda, maka pemuda akan cenderung memilih atau menginginkan bekerja di luar sektor pertanian

(industri dan jasa). Sektor pertanian tidak mampu memberikan perbedaan upah (wage differential) dan

tidak menuntut tingkat pendidikan tertentu. Sementara itu, sektor nonpertanian mampu memberikan

perbedaan upah yang nyata dan tingkat pendidikan secara jelas menjadi syarat untuk akses ke sektor

nonpertanian. Pertanian yang didominasi tenaga kerja berpendidikan rendah menyebabkan sektor lambat



40

untuk berkembang karena pelaku usaha pertanian cenderung tidak mampu untuk melakukan maupun

menerima inovasi karena keterbatasan pola pikir para pelakunya.

Jumlah agroindustri berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor

pertanian. Peningkatan jumlah agroindustri akan meningkatkan permintaan tenaga kerja yang

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Penelitian Karib (2012) menunjukkan

bahwa jumlah unit usaha berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Selaras dengan itu,

penelitian Dewi, dkk (2016), Romdhoni (2013) dan Antari dan Widanta (2016) menunjukkan bahwa

investasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

Investasi adalah pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan masyarakat terutama pengusaha, dan

bisa juga dilakukan oleh pemerintah, untuk membeli barang-barang modal ataupun peralatan-peralatan

produksi (Murni, 2009) untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barangdan jasa-jasa yang

tersedia dalam perekonomian (Mulyana, dkk., 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN
Jumlah penduduk usia produktif, luas lahan pertanian, kepadatan penduduk agraris, produktivitas

usahatani, jumlah penduduk yang menempuh pendidikan formal, dan jumlah agroindustri berpengaruh

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, baik secara parsial maupun simultan.

Produktivitas usahatani perlu ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis.

Selain itu, perlu dilakukan upaya peningkatan jumlah agroindustri melalui kebijakan investasi yang

mendorong tumbuh dan berkembangnya agroindustri.
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ABSTRAK
Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian lebih rendah dibandingkan sektor lainnya, bahkan cenderung mengalami
penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Lakbok dengan pertimbangan merupakan salah
satu sentra produksi padi di Kabupaten Ciamis. Data yang digunakan berupa data sekunder. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk
usia produktif, luas lahan pertanian, kepadatan penduduk agraris, produktivitas usahatani, jumlah penduduk yang
menempuh pendidikan formal, dan jumlah agroindustri berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja
sektor pertanian, baik secara parsial maupun simultan.

Kata kunci: penyerapan tenaga kerja, sektor pertanian

PENDAHULUAN
Sektor pertanian harus terus dikembangkan oleh pemerintah mengingat besarnya peran sektor

pertanian dalam pembangunan ekonomi (Oktavia, dkk., 2016). Salah satu peran sektor pertanian adalah

penyerapan tenaga kerja (Wahyuningsih, 2015) yang cenderung mengalami penurunan (Pranadji dan

Hardono, 2015; Nugroho, dkk., 2018) dengan rata-rata laju penyerapan tenaga kerja sebesar -2,02%

(Alexandi dan Marshafeni, 2013) yang disebabkan antara lain oleh pertumbuhan sektor industri dan

pemanfaatan teknologi di sektor pertanian yang mengakibatkan intensifikasi modal dibanding intensifikasi

tenaga kerja (Yasrizal dan Hasan, 2016).

Tenaga kerja di sektor pertanian yang melimpah (Isbah dan Iyan, 2016) mengakibatkan

pergeseran tenaga kerja pedesaan ke sektor-sektor informal perkotaan (Saptana dan Purwantini, 2015).

Gejala pergeseran tenaga kerja ini ditunjukkan oleh berkurangnya minat angkatan kerja muda untuk

bekerja di sektor pertanian karena dianggap kurang mampu memberikan pendapatan yang memadai

untuk hidup layak (Darsono, dkk., 2011), serta adanya peningkatan pendidikan dan kepemilikan lahan

pertanian yang sempit (Nugroho, dkk., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Kabupaten Ciamis.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode analisis data sekunder dengan

menggunakan data publikasi dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Ciamis (2018). Kecamatan Lakbok

dipilih secara purposif dengan pertimbangan merupakan sentra produksi padi di Kabupaten Ciamis. Data

yang digunakan berupa data dari 10 desa di Kecamatan Lakbok yang selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + β6 X6

Dimana:
Y = Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian (orang)
X1 = Jumlah penduduk usia produktif (orang)
X2 = Luas lahan pertanian (ha)
X3 = Kepadatan penduduk agragis (orang/ha)
X4 = Produktivitas usahatani padi (ton/ha)
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X5 = Jumlah penduduk yang menempuh pendidikan formal (orang)
X6 = Jumlah agroindustri (unit)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam

suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja

yang bekerja dalam suatu unit usaha (Ziyadaturrofiqoh, dkk., 2018). Hasil analisis faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Kabupaten Ciamis dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian
Parameter Koefisien Standar Deviasi t-hitung

Konstanta
Penduduk usia produktif
Luas lahan pertanian
Kepadatan penduduk agraris
Produktivitas usahatani padi
Pendidikan penduduk
Jumlah agroindustri

-4,878
4,844
-2,484
-0,164
2,907
-1,567
0,022

0,157
0,267
0,22

0,026
0,113
0,055
0,004

-31,120*
18,164*

-11,296**
-6,262**
25,770*
-28,354*
4,954**

R2

F-hitung
=
=

1,000
594,000*

Sumber: Analisis data sekunder, 2019

Tabel 1 menunjukkan bahwa secara simultan, jumlah penduduk usia produktif, luas lahan

pertanian, kepadatan penduduk agraris, produktivitas usahatani, jumlah penduduk yang menempuh

pendidikan formal, dan jumlah agroindustri berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja

sektor pertanian.

Jumlah penduduk usia produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga

kerja sektor pertanian. Peningkatan jumlah penduduk usia produktif akan meningkatkan penawaran

tenaga kerja di pedesaan yang berdampak pada peningkatan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Ganie (2017).

Menurut Bappeda Jawa Barat (2014), penduduk usia produktif adalah penduduk yang berusia 15-

64 tahun. Menurut Mashuda dan Arief (2016), penduduk usia produktif berperan penting dalam

pembangunan ekonomi suatu wilayah karena penduduk pada usia tersebut mampu memaksimalkan

potensinya sehingga produktivitas tenaga kerja akan meningkat yang pada akhirnya akan mempengaruhi

jumlah nilai produksi.

Permasalahan utama yang kurang menguntungkan bagi sektor pertanian adalah adanya

perubahan struktur demografi, yaitu petani berusia tua (lebih dari 55 tahun) jumlahnya semakin

meningkat, sementara tenaga kerja usia muda semakin berkurang. Fenomena semakin menuanya petani

(aging farmer) dan semakin menurunnya minat tenaga kerja muda di sektor pertanian tersebut

menambah permasalahan klasik ketenagakerjaan pertanian selama ini, yaitu rendahnya rata-rata tingkat

pendidikan dibandingkan dengan tenaga kerja di sektor lain. Dominannya petani tua memiliki

konsekuensi terhadap pembangunan sektor pertanian berkelanjutan, khususnya terhadap produktivitas

pertanian, daya saing pasar, kapasitas ekonomi perdesaan, dan lebih lanjut hal itu akan mengancam

ketahanan pangan serta keberlanjutan sektor pertanian (Susilowati, 2016).

Luas lahan pertanian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor

pertanian. Peningkatan luas lahan pertanian tidak diiringi dengan peningkatan penyerapan tenaga kerja
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sektor pertanian yang diduga disebabkan oleh peningkatan pendidikan penduduk yang berdampak pada

menurunnya minat untuk bekerja di sektor pertanian. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari

Dewi, dkk (2016).

Penelitian Supriyati (2012) menunjukkan bahwa pergeseran tenaga kerja dari pertanian ke non

pertanian antara lain disebabkan karena semakin terbatasnya lahan pertanian, semakin terbukanya

kesempatan kerja nonpertanian, serta semakin meningkatnya pendidikan. Menurut Ruhimat (2015),

ketika jumlah penduduk secara absolut terus meningkat, sementara luas lahan dan produktifitasnya

tetap, dipastikan akan mengalami goncangan bagi eksistensi kehidupan penduduk, terutama penduduk

yang ketergantungannya terhadap lahan sangat tinggi.

Kepadatan penduduk agraris berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga

kerja sektor pertanian. Peningkatan kepadatan penduduk agraris berdampak pada peningkatan

pemenuhan kebutuhan pangan dari lahan pertanian yang ada yang mengakibatkan penurunan

penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.

Kepadatan penduduk agraris adalah perbandingan antara jumlah penduduk yang mempunyai

aktivitas penduduk di sector pertanian dengan luas lahan yang dapat diolah untuk pertanian. Kepadatan

penduduk jenis ini biasanya diperuntukkan dalam kepentingan teknis yaitu untuk mengetahui rata-rata

tanah yang miliki petani (Putra, 2012).

Daerah yang memiliki kepadatan penduduk agraris yang besar pada umumnya mengalami

tekanan penduduk (Ruhimat, 2015). Tekanan penduduk yang diakibatkan oleh penurunan daya dukung

lahan mendorong petani untuk memperluas lahan garapan atau membuka lahan baru, menjadi buruh

tani, atau mencari pekerjaan lain di luar sektor pertanian dengan pergi ke kota untuk dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya (Herlindawati, dkk., 2018).

Produktivitas usahatani berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja

sektor pertanian. Peningkatan produktivitas usahatani akan meningkatkan produksi dan pendapatan yang

dihasilkan oleh usahatani yang mengakibatkan peningkatan motivasi untuk bekerja di sektor pertanian

sehingga terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Produktivitas berpengaruh

signifikan terhadap pendapatan (Andayani, 2016) maupun kesejahteraan petani di Indonesia (Nirzalin

dan Maliati, 2017). Hasil penelitian Damayanti (2013) menunjukkan bahwa peningkatan produksi

berpengaruh terhadap peningkatan kesempatan kerja pada sektor pertanian.

Pendidikan penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor

pertanian. Semakin tinggi pendidikan formal yang ditempuh oleh penduduk akan menurunkan minat

untuk bekerja di sektor pertanian yang mengakibatkan penurunan pernyerapan tenaga kerja di sektor

pertanian. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Damayanti (2013) serta Khaafidh dan

Poerwono (2013).

Nugroho, dkk. (2018) menyatakan bahwa sektor nonpertanian lebih atraktif bagi tenaga kerja

pedesaan (pertanian) yang memiliki keterampilan sehingga semakin tingginya tingkat pendidikan

pemuda, maka pemuda akan cenderung memilih atau menginginkan bekerja di luar sektor pertanian

(industri dan jasa). Sektor pertanian tidak mampu memberikan perbedaan upah (wage differential) dan

tidak menuntut tingkat pendidikan tertentu. Sementara itu, sektor nonpertanian mampu memberikan

perbedaan upah yang nyata dan tingkat pendidikan secara jelas menjadi syarat untuk akses ke sektor

nonpertanian. Pertanian yang didominasi tenaga kerja berpendidikan rendah menyebabkan sektor lambat
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untuk berkembang karena pelaku usaha pertanian cenderung tidak mampu untuk melakukan maupun

menerima inovasi karena keterbatasan pola pikir para pelakunya.

Jumlah agroindustri berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor

pertanian. Peningkatan jumlah agroindustri akan meningkatkan permintaan tenaga kerja yang

berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Penelitian Karib (2012) menunjukkan

bahwa jumlah unit usaha berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Selaras dengan itu,

penelitian Dewi, dkk (2016), Romdhoni (2013) dan Antari dan Widanta (2016) menunjukkan bahwa

investasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.

Investasi adalah pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan masyarakat terutama pengusaha, dan

bisa juga dilakukan oleh pemerintah, untuk membeli barang-barang modal ataupun peralatan-peralatan

produksi (Murni, 2009) untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barangdan jasa-jasa yang

tersedia dalam perekonomian (Mulyana, dkk., 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN
Jumlah penduduk usia produktif, luas lahan pertanian, kepadatan penduduk agraris, produktivitas

usahatani, jumlah penduduk yang menempuh pendidikan formal, dan jumlah agroindustri berpengaruh

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, baik secara parsial maupun simultan.

Produktivitas usahatani perlu ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan dan bimbingan teknis.

Selain itu, perlu dilakukan upaya peningkatan jumlah agroindustri melalui kebijakan investasi yang

mendorong tumbuh dan berkembangnya agroindustri.
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